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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

(Q.S. Al-Baqarah 2:286) 

“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah berlarilah yang tidak pernah jatuh. 

Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang yang 

tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang 

pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada 

langkah yang kedua.” 

(Buya Hamka) 
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ABSTRAK 

SITI MUTMAINAH. Permainan Tradisional Terhadap Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia Dini (Studi Literatur Pada Buku Meisjesspelen Karya J. L. 

Moens). Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2026.  

Perkembangan anak usia dini merupakan fase penting yang sering disebut 

sebagai golden age karena menjadi dasar pembentukan berbagai aspek 

perkembangan, termasuk motorik kasar. Namun, saat ini terjadi penurunan aktivitas 

fisik anak akibat dominasi penggunaan perangkat digital yang menyebabkan anak 

lebih banyak melakukan aktivitas pasif. Kondisi ini berdampak pada kurang 

optimalnya stimulasi motorik kasar anak usia dini. Sebagai alternatif, permainan 

tradisional sebenarnya memiliki potensi besar dalam menstimulasi perkembangan 

motorik kasar, namun pemanfaatannya dalam pembelajaran PAUD masih terbatas 

dan belum banyak dikaji berdasarkan sumber literatur historis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jenis permainan tradisional dalam 

buku Meisjesspelen karya J. L. Moens serta menganalisis relevansinya terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia dini berdasarkan teori perkembangan 

motorik David L. Gallahue. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kepustakaan dengan metode analisis isi kualitatif terhadap 85 permainan dalam 

buku tersebut. Data dianalisis melalui proses klasifikasi gerak menjadi lokomotor, 

nonlokomotor, dan manipulatif, serta diperdalam melalui analisis tiga permainan 

representatif, yaitu gobak sodor, gamparan angkling, dan kus-kusan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan dalam buku Meisjesspelen 

memiliki variasi gerak yang mencakup lokomotor, nonlokomotor, manipulatif, 

keseimbangan, serta aspek sosial dan verbal. Ketiga permainan yang dianalisis 

menunjukkan relevansi kuat terhadap indikator motorik kasar anak usia dini, seperti 

kelincahan, koordinasi tubuh, keseimbangan, dan kontrol gerak. Selain itu, 

permainan tradisional tersebut juga memiliki nilai edukatif dan dapat mendukung 

interaksi sosial anak. Dengan demikian, permainan tradisional dalam buku 

Meisjesspelen karya J. L. Moens relevan untuk dijadikan referensi dalam 

pengembangan aktivitas pembelajaran anak usia dini yang menstimulasi motorik 

kasar. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik 

PAUD dalam mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam pembelajaran serta 

mendukung pelestarian budaya lokal di era digital. 

Kata kunci: permainan tradisional, motorik kasar, anak usia dini 
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ABSTRACT 

SITI MUTMAINAH. Traditional Games on the Development of Gross Motor 

Skills in Early Childhood (Literature Study on the Book Meisjesspelen by J. L. 

Moens). Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta, 2026. 

Early childhood is a critical period of human development, often referred 

to as the golden age, as it forms the foundation for various developmental domains, 

including gross motor skills. However, in recent years, there has been a decline in 

children’s physical activity due to the increasing dominance of digital device usage, 

which leads children to engage more in sedentary behaviors. This condition may 

hinder optimal stimulation of early childhood gross motor development. On the 

other hand, traditional games have great potential to support gross motor 

development, yet their use in early childhood education remains limited and has 

not been extensively examined through historical literature sources.  

This study aims to identify the types of traditional games in Meisjesspelen 

by J. L. Moens and to analyze their relevance to early childhood gross motor 

development based on David L. Gallahue’s motor development theory. This 

research employs a literature study approach using qualitative content analysis of 

85 games contained in the book. The data were analyzed through a classification 

process of movement types, including locomotor, nonlocomotor, and manipulative 

skills, and further examined through an indepth analysis of three representative 

games: gobak sodor, gamparan angkling, and kus-kusan.  

The findings reveal that the games in Meisjesspelen consist of various 

movement patterns, including locomotor, nonlocomotor, manipulative, balance, as 

well as social and verbal activities. The three analyzed games demonstrate strong 

relevance to early childhood gross motor indicators, such as agility, body 

coordination, balance, and movement control. In addition, these traditional games 

also contain educational values and support children’s social interaction. 

Therefore, traditional games in Meisjesspelen by J. L. Moens are relevant as a 

reference for developing early childhood learning activities that stimulate gross 

motor skills. The implication of this study is expected to serve as a reference for 

early childhood educators in integrating traditional games into learning activities, 

as well as supporting the preservation of local cultural heritage in the digital era. 

Keywords: traditional games, gross motor skills, early childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa anak usia dini merupakan periode yang paling penting dalam 

kehidupan manusia karena pada tahap inilah dasar-dasar perkembangan setiap 

individu mulai terbentuk. Masa ini sering disebut sebagai golden age karena 

pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung sangat pesat serta berperan 

besar dalam pembentukan keterampilan dan kepribadian. Anak usia dini, yang 

berada pada rentang usia 0-6 tahun, memiliki berbagai potensi yang perlu 

dikembangkan secara optimal melalui kegiatan yang mampu menstimulasi 

seluruh aspek perkembanganya (Rijkiyani dkk., 2022). Perkembangan anak 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti genetika dan kondisi fisik 

maupun eksternal, seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

(Buahana dkk., 2022). Salah satu aspek perkembangan yang memiliki peran 

mendasar adalah perkembangan fisik motorik, khususnya motorik kasar. 

Motorik kasar diartikan sebagai kemampuan gerak anak yang melibatkan 

penggunaan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh, seperti berjalan, berlari, 

melompat, melempar, serta menjaga keseimbangan (Asmuddin dkk., 2022). 

Kemampuan motorik kasar yang berkembang dengan baik akan mendukung 

anak dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari serta menjadi dasar bagi 

perkembangan aspek lainnya, seperti kognitif, bahasa dan sosial emosional. 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat mengubah pola 

aktivitas bermain anak usia dini. Fenomena permasalahan global yang terjadi 
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saat ini adalah penurunan aktivitas fisik anak usia dini akibat dominasi 

permainan berbasis teknologi digital. Perkembangan teknologi digital telah 

berdampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk perkembangan 

anak, khususnya untuk bayi dan anak balita. Penggunaan gadget seperti 

smartphone, tablet, dan televisi semakin meluas, yang menimbulkan 

kekhawatiran terhadap dampak pada perkembangan motorik dan kognitif anak 

muda (Israini dkk., 2026). Anak yang menggunakan gadget dalam durasi lebih 

lama menunjukkan penundaan dalam perkembangan motorik, seperti berjalan 

dan merangkak. Kondisi ini menyebabkan anak cenderung pasif secara fisik dan 

kehilangan pengalaman sosial (Yudiwinata & Handoyo, 2014). Data 

pendukung fenomena ini menunjukkan bahwa masalah gangguan 

perkembangan motorik merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius. 

Berdasarkan hasil penelitian Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi 

Kemenkes RI tahun 2021 melalui survei Denver Development Screening Test 

(DDST) II didapat prevalensi gangguan motorik halus dan kasar pada balita 

sebesar 25%, atau setiap 2 dari 1.000 balita mengalami gangguan 

perkembangan motorik. Data ini menunjukkan bahwa gangguan perkembangan 

motorik pada anak usia dini masih tinggi dan memerlukan alternatif stimulasi 

yang efektif. Selain itu, World Health Organization (WHO) dalam Guidelines 

on Physical Activity, Sedentary Behaviour and Sleep for Children Under 5 

Years of Age (2019) memberikan rekomendasi bahwa anak usia 3-4 tahun 

seharusnya menghabiskan minimal 180 menit per hari untuk aktivitas fisik, 

termasuk minimal 60 menit aktivitas intensitas moderat hingga vigor, dan 
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screen time sedentary maksimal 1 jam untuk anak usia 2-4 tahun. Rekomendasi 

ini menunjukkan bahwa anak Indonesia kebanyakan tidak memenuhi standar 

global aktivitas fisik. 

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi digital, eksistensi 

permainan tradisional di kalangan anak-anak semakin menurun. Pada masa kini, 

anak-anak cenderung lebih mengenal permainan modern berbasis teknologi 

digital dibandingkan dengan permainan tradisional. Permainan tradisional 

sebagai bentuk kegiatan bermain yang lebih terstruktur dan memiliki tujuan 

tertentu, dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, dengan atau tanpa 

menggunakan media atau alat, serta dirancang untuk menstimulasi berbagai 

aspek perkembangan anak (Kaoci dkk., 2003). Permainan tradisional 

merupakan bentuk permainan sederhana yang berkembang dalam masyarakat 

tertentu dan bersumber dari kearifan lokal daerah, diwariskan secara turun-

temurun serta mengandung nilai-nilai budaya dan makna filosofis yang menjadi 

ciri khas suatu daerah. Sulistyaningtyas dan Fauziah (2019) menunjukkan 

bahwa permainan tradisional seperti engklek, lompat tali, dan egrang bathok 

memiliki potensi besar dalam menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak 

usia dini, terutama kemampuan motorik kasar. Melalui aktivitas gerak seperti 

berlari, melompat, meniti, dan menjaga keseimbangan, permainan tradisional 

memiliki fungsi mendasar sebagai media stimulasi yang menyenangkan, 

bermakna, serta sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

(Sulistyaningtyas & Fauziah, 2019).  
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Pentingnya permainan tradisional dalam mendukung perkembangan anak 

belum sepenuhnya diimbangi dengan penerapannya di lembaga pendidikan 

anak usia dini. Penelitian Sulistyaningtyas dan Fauziah (2019) menunjukkan 

bahwa kemajuan teknologi menyebabkan anak-anak lebih tertarik bermain 

dengan gawai daripada permainan yang melibatkan gerakan fisik. Berdasarkan 

survei terhadap 40 guru taman kanak-kanak, terdapat sekitar 72,5% guru yang 

membutuhkan panduan khusus untuk menerapkan permainan tradisional dalam 

kegiatan pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun guru 

menyadari pentingnya permainan tradisional dalam menstimulasi 

perkembangan anak, khususnya motorik kasar, masih terdapat kendala berupa 

keterbatasan referensi, waktu, dan pemahaman teknis dalam mengintegrasikan 

permainan tradisional ke dalam pembelajaran sehari-hari (Sulistyaningtyas & 

Fauziah, 2019). 

Salah satu sumber yang mendokumentasikan permainan tradisional anak 

secara lengkap adalah buku Meisjesspelen (KBG 927), yang merupakan bagian 

dari Moens Album karya J. L. Moens. Naskah ini diproduksi atas prakarsa J. L. 

Moens di Yogyakarta pada tahun 1934 dan menjadi koleksi Koninklijk 

Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen (KBG). Dalam 

koleksi KBG (Katalogus Bibliotheek Gedrukte Werken), J. L. Moens 

mengelompokkan permainan berdasarkan jenis kelamin dan jenis aktivitas yang 

dilakukan. Permainan tradisional dipandang sebagai bagian dari budaya 

masyarakat yang mencerminkan perbedaan peran sosial anak laki-laki dan 

perempuan, sekaligus berfungsi sebagai sarana hiburan serta media sosialisasi 
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bagi anak-anak dalam kehidupan masyarakat (Suhendro, 2025). Saat ini naskah 

aslinya tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan kode 

koleksi KBG 927. Naskah tersebut telah dialihaksarakan dan dialihbahasakan 

oleh Hernawan (2018), sehingga dapat digunakan sebagai sumber kajian ilmiah. 

Meisjesspelen memuat 85 jenis permainan anak perempuan Jawa yang 

dilengkapi dengan deskripsi permainan, tata cara pelaksanaan, serta nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. Banyak permainan dalam buku tersebut 

melibatkan gerakan tubuh seperti berlari, melompat, menjaga keseimbangan, 

dan koordinasi tubuh, sehingga sangat relevan untuk dikaji dalam hubungannya 

dengan perkembangan motorik kasar anak usia dini. Aspek motorik kasar 

dipilih sebagai fokus penelitian karena permainan dalam buku Meisjesspelen 

karya J. L. Moens didominasi oleh aktivitas fisik yang melibatkan otot-otot 

besar, koordinasi tubuh, dan keseimbangan. Perkembangan motorik kasar 

merupakan fondasi bagi perkembangan aspek lainnya, seperti kognitif, sosial 

emosional, dan bahasa. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkap dampak positif 

permainan tradisional terhadap perkembangan anak usia dini, baik dalam aspek 

kognitif, sosial, maupun motorik. Namun, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada implementasi permainan tradisional melalui penelitian lapangan 

di lembaga PAUD dengan objek permainan tertentu, seperti engklek, egrang, 

boy-boyan, maupun permainan tradisional lainnya. Kajian yang menggunakan 

sumber literatur historis sebagai objek utama penelitian masih relatif terbatas. 

Selain itu, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus 
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mengkaji relevansi permainan tradisional dalam buku Meisjesspelen karya J. L. 

Moens terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini berdasarkan 

indikator perkembangan yang berlaku pada aspek tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki posisi yang berbeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Meskipun kondisi sosial dan budaya saat ini berbeda dengan masa ketika 

buku Meisjesspelen karya J.L. Moens tersebut ditulis, pola gerakan dasar tubuh 

anak tetap sama dan tidak mengalami perubahan. Gerakan seperti berlari, 

melompat, menjaga keseimbangan dan koordinasi tubuh hingga saat ini masih 

digunakan sebagai indikator perkembangan motorik kasar dalam teori praktik 

anak usia dini modern. Dengan demikian, permainan tradisional yang 

dideskripsikan oleh J. L. Moens tetap relevan untuk dianalisis karena 

mengandung aktivitas fisik yang berpotensi menstimulasi perkembangan 

motorik anak. Meskipun tidak semua permainan tersebut masih dipraktikan 

oleh anak-anak masa kini, prinsip gerakannya tetap dapat dijadikan dasar kajian 

dalam perspektif pendidikan anak usia dini.  

Penelitian ini penting dilakukan mengingat perkembangan teknologi 

digital menyebabkan anak semakin jarang terlibat dalam aktivitas bermain yang 

melibatkan gerak fisik. Permainan tradisional memiliki potensi besar sebagai 

media stimulasi motorik kasar yang mudah diterapkan, ekonomis, serta sarat 

dengan nilai budaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi pendidik anak usia dini dalam memilih permainan tradisional yang sesuai 
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untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar anak sekaligus mendukung 

pelestarian warisan budaya lokal. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis merasa perlu mengkaji 

lebih lanjut peran permainan tradisional dalam menunjang perkembangan 

motorik kasar anak usia dini yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul 

“Permainan Tradisional Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 

Dini (Studi Literatur Pada Buku Meisjesspelen Karya J. L. Moens).” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis permainan tradisional dalam buku Meisjesspelen karya J. L. 

Moens? 

2. Bagaimana relevansi permainan tradisional dalam buku Meisjesspelen 

karya J. L. Moens dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis permainan tradisional dalam buku Meisjesspelen J. 

L. Moens 

2. Untuk mengetahui relevansi permainan tradisional dalam buku 

Meisjesspelen J. L. Moens dalam perkembangan motorik kasar anak usia 

dini 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis 

yaitu sebagai berikut: 

1. Segi Teoritis  
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a. Penelitian yang akan dilakukan diharapkan mampu menambah 

khazanah keilmuan untuk fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan serta 

menambah referensi yang dapat digunakan oleh berbagai kalangan. 

b. Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat menjadi manfaat 

guna mengembangkan keilmuan dan pengetahuan di bidang 

pendidikan anak usia dini, khususnya terkait dengan permainan 

tradisional dan perkembangan motorik kasar. 

2. Segi Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan wawasan baru bagi peneliti 

dalam mengembangkan kemampuan analisis dan menambah 

pengetahuan tentang pentingnya pelestarian permainan tradisional 

dalam konteks pendidikan anak. 

b. Bagi Guru 

Membantu guru dan praktisi pendidikan dalam menemukan 

ide kreatif untuk mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam 

kegiatan belajar sehari-hari. 

c. Bagi Sekolah 

Membantu sekolah dalam mengembangkan program yang 

mengintegrasikan permainan tradisional kedalam kurikulum 

pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui studi 

kepustakaan dengan analisis isi kualitatif terhadap permainan tradisional dalam 

buku Meisjesspelen karya J. L. Moens, dapat disimpulkan bahwa permainan 

yang terdapat dalam buku tersebut memiliki relevansi yang signifikan terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia dini. Hal ini ditunjukkan oleh 

karakteristik permainan yang melibatkan aktivitas gerak tubuh menggunakan 

otot-otot besar seperti berlari, melompat, menjaga keseimbangan, berpindah 

tempat, serta kemampuan merespon situasi permainan secara aktif.  

Hasil klasifikasi terhadap 85 permainan menunjukkan bahwa permainan 

dalam buku tersebut mencakup variasi gerak lokomotor, nonlokomotor, 

manipulatif, keseimbangan, serta sosial dan verbal. Variasi tersebut 

menunjukkan bahwa permainan tradisional tidak hanya berfokus pada satu jenis 

aktivitas gerak, tetapi memiliki potensi untuk menstimulasi perkembangan 

motorik anak secara menyeluruh. Berdasarkan analisis terhadap tiga permainan 

yang dipilih sebagai representasi, yaitu gobak sodor, gamparan angkling, dan 

kus-kusan, diketahui bahwa ketiganya memiliki pola gerak yang berbeda 

namun tetap relevan dengan indikator motorik kasar anak usia dini. Gobak 

sodor didominasi gerak lokomotor yang menekankan kelincahan dan koordinasi 

tubuh, gamparan angkling memadukan gerak lokomotor, nonlokomotor, dan 

manipulatif yang melatih keseimbangan serta koordinasi mata dan tangan, 
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sedangkan kus-kusan didominasi gerak lokomotor yang menekankan kecepatan 

dan ketepatan berpindah tempat.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional dalam 

buku Meisjesspelen karya J. L. Moens memiliki nilai edukatif yang dapat 

mendukung perkembangan motorik kasar anak usia dini, khususnya pada aspek 

kelincahan, koordinasi tubuh, keseimbangan, dan kontrol gerak. Oleh karena 

itu, permainan tersebut berpotensi untuk diadaptasi dalam pembelajaran anak 

usia dini dengan tetap memperhatikan aspek keamanan, pengawasan, serta 

kesesuaian dengan tahap perkembangan anak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik PAUD 

Permainan tradisional seperti gobak sodor, gamparan angkling, dan 

kus-kusan dapat digunakan sebagai alternatif kegiatan pembelajaran untuk 

menstimulasi motorik kasar anak. Dalam pelaksanaannya perlu dilakukan 

modifikasi aturan, alat, dan arena bermain agar sesuai dengan tahap 

perkembangan anak serta menjamin aspek keamanan. 

2. Bagi Lembaga PAUD 

Permainan tradisional disarankan untuk diintegrasikan dalam kegiatan 

pembelajaran sebagai bagian dari pengembangan motorik kasar sekaligus 

pelestarian budaya lokal yang bernilai edukatif. Penyediaan fasilitas 

bermain yang aman juga perlu diperhatikan agar kegiatan berjalan optimal. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada studi kepustakaan, sehingga 

disarankan untuk dilakukan penelitian lapangan atau eksperimen guna 

menguji secara langsung efektivitas permainan tradisional terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia dini. Penelitian juga dapat diperluas 

pada aspek perkembangan anak lainnya seperti sosial emosional dan 

kognitif. 
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